RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA Plus Al-Wahid Kelas/Semester D X/2 KD :3.6dan 4.6
Mata Pelajaran . PAI Alokasi Waktu . 3x 45 menit Pertemuanke :1
Materi | ] | Mempertahankan Kejujuran sebagai Cermin Kepribadian

A. TUJUAN

Meyakini bahwa jujur adalah ajaran pokok agama.

Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

Menganalisis manfa’at kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.

Menyajikan kaitan antara contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari dengan keimanan.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

» Lembar penilaian

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

Alat/Bahan :

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggaris, spidol, papan tulis

» Laptop & infocus

PENDAHULUAN

e Peserta didik memberi salam, berdo’a, menyanyikan lagu nasional (PPK)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)

e Guru menyampaikan tujuan dan manfa’at pembelajaran tentang topik yang akan
diajarkan

e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Perilaku
jujur dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang di masyarakat

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.

- Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-

E hari yang berkembang di masyarakat

<Z( Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan

';: informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Perilaku jujur

0 dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang di masyarakat

0

= Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan.

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang di masyarakat Peserta didik
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.

PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdo’a.
C. PENILAIAN
| - Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi
Mengetahui, Tasikmalaya, 02 Juli 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
LUKI ABDURRAHMAN, S.Sos. AHMAD MOHAMMAD IRFAN, S.Pd.1.
Nip. Nip.
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A. TUJUAN

Meyakini bahwa jujur adalah ajaran pokok agama.

Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

Menganalisis manfa’at kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.

Menyajikan kaitan antara contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari dengan keimanan.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

» Lembar penilaian

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

Alat/Bahan :

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggaris, spidol, papan tulis

» Laptop & infocus

PENDAHULUAN

e Peserta didik memberi salam, berdo’a, menyanyikan lagu nasional (PPK)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)

e Guru menyampaikan tujuan dan manfa’at pembelajaran tentang topik yang akan
diajarkan

e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Kaitan
antara perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang di masyarakat
dengan keimanan

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Kaitan antara perilaku jujur dalam

E kehidupan sehari-hari yang berkembang di masyarakat dengan keimanan

Z | Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan

,i: informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Kaitan antara
< perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang di masyarakat dengan

< keimanan

X

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan.

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Kaitan antara perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang di
masyarakat dengan keimanan Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami.

PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdo’a.
C. PENILAIAN
| - Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi
Mengetahui, Tasikmalaya, 02 Juli 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
LUKI ABDURRAHMAN, S.Sos. AHMAD MOHAMMAD IRFAN, S.Pd.1.
Nip. Nip.
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A. TUJUAN

Meyakini bahwa jujur adalah ajaran pokok agama.

Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

Menganalisis manfa’at kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.

Menyajikan kaitan antara contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari dengan keimanan.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media : Alat/Bahan :

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggaris, spidol, papan tulis
» Lembar penilaian » Laptop & infocus

» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)

PENDAHULUAN e Peserta didik memberi salam, berdo’a, menyanyikan lagu nasional (PPK)
e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
e Guru menyampaikan tujuan dan manfa’at pembelajaran tentang topik yang akan

diajarkan
e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran
Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan

menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Perilaku
jujur berdasarkan al-Quran (Q.S. al-Maidah/5:8, Q.S. at- Taubah/9:119, Q.S. al-
Anfal/8:58, dan Q.S. an-Nahl/16:105) dan Hadis

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Perilaku jujur berdasarkan al-Quran
(Q.S. al-Maidah/5:8, Q.S. at- Taubah/9:119, Q.S. al-Anfal/8:58, dan Q.S. an-Nahl/16:105)
dan Hadis

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Perilaku jujur
berdasarkan al-Quran (Q.S. al-Maidah/5:8, Q.S. at- Taubah/9:119, Q.S. al-Anfal/8:58, dan
Q.S. an-Nahl/16:105) dan Hadis

KEGIATAN INTI

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan.

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Perilaku jujur berdasarkan al-Quran (Q.S. al-Mdaidah/5:8, Q.S. at- Taubah/9:119, Q.S. al-
Anfal/8:58, dan Q.S. an-Nahl/16:105) dan Hadis Peserta didik kemudian diberi kesempatan
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.

PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdo’a.

C. PENILAIAN
| - Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi
Mengetahui, Tasikmalaya, 02 Juli 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
LUKI ABDURRAHMAN, S.Sos. AHMAD MOHAMMAD IRFAN, S.Pd.I.

Nip. Nip.



Penilaian Hasil Pembelajaran

1.

Penilaian Skala Sikap
Berilah tanda “centang” (V) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap pernyataan-pernyataan yang tersedia!

Kebiasaan

Tidak
Pernah
Skor 4 | Skor 3 Skor 2 Skor 1

No Pernyataan Selalu | Sering | Jarang

Meminta jawaban kepada teman ketika mengikuti
ulangan di sekolah.

Mengembalikan barang yang dipinjam kepada
pemiliknya.

Merahasiakan kecurangan teman agar tidak
dimusuhinya.

Membicarakan kecurangan orang lain kepada
semua orang.

Menjawab pertanyaan orang lain sesuai dengan
apa yang diketahuinya.

Membaca istighfar ketika terlanjur berkata dusta.
Menyadari dan menyesali perkataan dusta yang
dilakukan.

Berteman dengan teman yang sering berdusta.
Ada perasaan khawatir dan was-was ketika
berbuat dusta.

Merasakan kesulitan yang sangat besar berkata
jujur.

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik x 100
skor tertinggi 4

Penilaian Diskusi
Pada saat peserta didik diskusi tentang makna yang terkandung dalam Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119
tentang Kejujuran
Contoh Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi
(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna,
skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi, skor 25.

Contoh Tabel:

Aspek yang Dinilai Ketuntasan -I[g]nqzlt(
N Nama Peserta - Jumlah o J
0. didik Kejelasan dan Skor Nilai
Kedalaman T TT R R
Informasi
1
Dst.
2) Keaktifan dalam diskusi
(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.
Contoh Tabel:
Lo Tindak
G Nama Peserta Aspek yang Dinilai Jumlah Nilai Ketuntasan Lanjut
' didik Keaktifan dalam Skor
) : T TT R R
Diskusi
1
Dst.

3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume
(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas dan rapi, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.



3.

Contoh Tabel:

Lo Tindak
Nama Peserta Aspek yang Dinilai Jumlah - Ketuntasan Lanjut
No. - - Nilai
didik Kejelasan dan Skor
g . T TT R R
Kerapian Presentasi
1
Dst.
Uraian
Rubrik Penilaian
SNogI Rubrik Penilaian I\?Ilgig
o Jika peserta didik dengan sangat lengkap, dapat menjelaskan isi Q.S. al-
Maidah/5:8 tentang kejujuran, skor 25.
1| Jika peserta didik dengan lengkap, dapat menjelaskan isi Q.S. al-Maidah/5:8 o5
tentang kejujuran, skor 20.
o Jika peserta didik sangat tidak lengkap dalam menjelaskan isi Q.S. al-Maidah/5:8
tentang kejujuran, skor 15.
o Jika peserta didik dengan sangat lengkap, dapat menjelaskan isi Q.S. at-
Taubah/9:119 tentang kejujuran, skor 25.
o | ® Jika peserta didik dengan lengkap, dapat menjelaskan isi Q.S. at-Taubah/9:119 o5
tentang kejujuran, skor 20.
o Jika peserta didik sangat tidak lengkap dalam menjelaskan isi Q.S. at-
Taubah/9:119 tentang kejujuran, skor 15.
o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan bacaan hadis yang terkait
dengan kejujuran dengan sangat lengkap, skor 25.
3 |° Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan bacaan hadis yang terkait o5
dengan kejujuran dengan lengkap, skor 20.
o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan bacaan hadis yang terkait
dengan kejujuran tidak lengkap, skor 15.
o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan kandungan hadis yang terkait
dengan kejujuran dengan kurang lengkap, skor 25.
4 | Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan kandungan hadis yang terkait o5
dengan kejujuran dengan lengkap, skor 20.
o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan kandungan hadis yang terkait
dengan kejujuran dengan tidak lengkap, skor 15.
Skor Maksimal 10
Nilai akhir = jumlah skor yang diperoleh peserta didik x 100
skor tertinggi 100
Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran membaca dengan tartil Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119 tentang kejujuran bagi
peserta didik yang sudah menguasai materi dengan baik, peserta didik dapat mengerjakan soal pengayaan yang telah
disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hukum bacaan, atau model-model
pengembangan lainnya, khususnya yang terkait dengan pengembangan materi.

Proses pengayaan pembelajaran ini merupakan kesempatan terbaik bagi guru untuk menerapkan semaksimal mungkin
penerapan pengembangan materi pembelajaran yang direncanakan karena upaya memfasilitasi peserta didik dalam
menciptakan proses pembelajaran seaktif mungkin merupakan tanggung jawab guru sebagai fasilitator agar peserta didik
dapat menikmati pembelajarannya dengan penuh kreativitas dan inovasi, dalam memahami kejujuran.

Pengarahan dalam mengakses beragam sumber dengan menggunakan IT perlu dilakukan agar perserta didik menemukan
pemahaman nilai-nilai dan kualitas kejujuran dengan baik dan benar. Kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

Penilaian sebagai rangkaian proses pembelajaran yang menggambar-kan tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus
kualitas pengajaran, harus mengacu kepada perkembangan hasil pembelajara peserta didik, khususnya dalam hal
menerapkan perilaku mulia berdasarkan. Q.S. al- Maidah/5:8 dan Q.S. at- Taubah/9:119 tentang kejujuran. Guru dapat
melakukan penilaian pada berbagai macam bentuk penilaian, kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan nilai
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi membaca dengan tartil dan mengartikan Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-
Taubah/9:119 guru menjelaskan kembali materi tentang pemahaman dan penerapan perilaku “Mempertahankan Kejujuran
sebagai Cermin Kepribadian” tersebut, dan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis.

Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila
masih ada waktu atau diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit setelah pulang sekolah.

Interaksi Guru dengan Orang Tua

Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom
“Membaca dengan Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.
Bentuk interaksi dengan menggunakan buku penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dilakukan, atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis atau
lewat telepon tentang perkembangan kemampuan membaca dan memahami peserta didik, terkait dengan materi
memahami kajian mempertahankan kejujuran sebagai cermin kepribadian.



Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan agamanya, khususnya penerapan perilaku
mempertahankan kejujuran sebagai cermin kepribadian, guru memfasilitasi peserta didik untuk memperhatikan kolom
“Menerapkan Perilaku Mulia” kemudian mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk memberikan tanda (v) pada
kolom ‘selalu’, ‘sering’, ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan baik’, ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan
menerapkannya’, dll (guru dapat mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi) dalam buku teks kepada orang
tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.
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